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‘Pungutan Boyantongo Makin Menggila

PARMOUT,MERCUSUAR-
Pungutan bagi pengendara
roda empat yang melintas di
Sungai Boyantongo Kecamatan
Parigi Selatan Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout) dengan
melewati jembatan bely (daru-
rat), semakin menggila. Setiap
pengendara dipungut biaya
mulai dari Rp200 ribu hingga
Rp500 ribu untuk melewati
jembatan yang dibangun oleh
Balai Jalan dan Jembatan wila-
yah Makassar itu.

Besaran pungutan tersebut
terbilang sangat besar diban-
ding pungutan sebelumnya
ketika kendaraan roda empat
harus melewati jembatan al-
ternative/bronjong di sungal

tersebut. Setiap pengendara
untuk jenis truck, maksimal di-
kenai pungutan sebesar Rp100
ribu.

Mencuatnya kasus serupa
berdasarkan pengaduan
para sopir truck kepada

pihak kepolisian

sektor Parigi akhir pekan ke-
marin. Mereka mengeluhkan
permintaan uang yang jumlah-
nya sangat tinggi dan cukup
membuat para sopir truck itu
kewalahan.

Baca BOYANTONGO di hal.11
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Salah seorang sopir truck yang tidak
mau disebutkan namanya, mengaku saat
melintas di jembatan bely dengan memuat
besi, dimintai tarif melintas sebesar Rp200
ribu oleh sekelompok warga. Tarif tersebut
untuk beberapa kali pemuatan melewati
jembatan beli itu. Karena merasa tak ada
pilihan, akhimya sopir tersebut meloloskan
permintaan itu.

Hal senada diungkapkan sopir lainnya
yang memuat bahan material. Mereka harus
membayar ‘jasa melintas’ hingga Rp500

“ribu untuk beberapa kendaraan pada satu
perusahaan. “lya, kami dimintakan begitu,
dari pada kami tidak bisa lewat terpaksa
kami berikan,” bebemya.

Pengakuan parasopir tersebutdibenarkan
oleh Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek)
Parigi AKP Sulardi, yang dikonfirmasi
belum lama ini. la mengatakan bahwa ada
dua sopir truck yang mengadukan hal itu
kepada Polsek Parigi secara lisan, namun
laporan secara tertulisnya tidak ada.

Selain itu kata Sulardi, pihaknya sudah
pernah melakukan pemanggilan terhadap
salah seorang dari kelompok itu, namun
hingga kini tidak mau menghadiri panggilan
dari pihak kepolisian.

Pihak kepolisian mengaku kesulitan
dalam mengungkap kasus itu, karena
belum menemukan bukti secara langsung
adanya pungutan tersebut. Selama ini,
pihak Polsek baru mendapatkan sebatas
informasi saja.

Pengakuan dari salah seorang tokoh
masyarakat Desa Boyantongo HiAlimuddin
(42) menguatkan adanya pungutan di
jembatan bely karena itu berlangsung
secara terang- terangan. Bahkan
menurutnya, setiap hari beberapa petugas
dari Dinas Perhubungan Kabupaten
Parmout berjaga di tempat itu.

Anehnya, tak satupun dari petugas itu
melarang praktik permintaan sejumlah
uang kepada setiap sopir. Mereka hanya
terkesan membiarkannya. Padahal aliran
penggunaan dana pungutan tersebut
tak ada kejelasan. Pihak desa maupun
para tokoh masyarakat setempat tidak
mengetahui secara pasti kemana aliran
penggunaannya.

“Semestinya Pemkab Parmout harus

tanggap dengan kejadian ini, kalau dibiarkan
takutnya akan menjadi permasalahan yang
besar, karena tentunya orang akan berpikir
datang dan melewati jembatan di Parmout,”

... sambungan dari hal. 1

u]arAl»muddln kepada media ini.

Alimuddin khawatir, dampak dari
pungutan tersebut bisa menjadi pemicu
naiknya sejumlah harga bahan pangan
dan bahan bangunan bagi wilayah
sekitar. Karena para pemilik usaha harus
menyediakan biaya tambahan berupa uang
jasa melintas di jembatan tersebut.

Izam (28) warga Desa Boyantongo juga
membenarkan adanya uang jasa melintas
di jembatan bely tersebut. Izam yang
bermukim di sekitar lokasi jembatan bely,
mengaku sering melihat Iahgsung sejumlah
oknum meminta uang jasa melintas kepada
setiap sopir truck. Tak ada pilihan bagi
para sopir truck untuk menolak permintaan
tersebut karena mereka merasa takut tidak
diberikan kesempatan melintas di atas
jembatan bely.

Sementara itu, kondisi jembatan bely di
Desa Boyantongo, nampak mulai rusak
karena kapasitas mobil yang bermuatan
lebih dari 12 ton, juga melewati jembatan
itu. Lebih parah lagi, bronjong dan tiang
penyanggah jembatan sudah mulai rubuh
karena tidak mampu menahan beratnya
kendaraan yang lalulalang di jembatan
tersebut. Tia




